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ABSTRACT 

The purpose study to recognize compatibility utilization igneous rock and volcanic breccia in research 

area based on rock characteristic and rock engineering properties. Igneous and volcanic breccias in the 

study area can be used as a basic building materials but need to be investigated compatibility use in 
accordance with the characteristics and properties owned engineering standards prevailing rock. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecocokan pemanfaatan batuan beku dan breksi vulkanik di 
daerah penelitian berdasarkan karakteristik batuan dan sifat keteknikannya. Batuan beku dan breksi 

vulkanik di daerah penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar bangunan tetapi perlu diteliti 
kesesuaian penggunaannya dengan karakteristik dan sifat keteknikan yang dimiliki batuan dengan 

standar yang berlaku.  . 
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PENDAHULUAN 

     Daerah Bojonegoro , Kabupaten 

Serang, Propinsi Banten secara fisio-

grafi termasuk kedalam daerah gu-

nungapi (E. Ruswana, K. Suwitodirjo 
dan Suharsono, 1991), yang dicirikan 

oleh kerucut Gunung Gede yang ben-

tuknya tumpul karena pengikisan 

yang telah lanjut. Pola Salirannya me-
mancar dengan sungai yang hanya 

berair di musim hujan.  

     Tatanan geologi menyebabkan ter-

singkapnya beragam batuan vulkanik 
di beberapa tempat. Hasil dari bera-

gamnya hasil aktivitas vulkanik men-

jadikan daerah Bojonegoro mempu-

nyai potensi sebagai sumber dari ba-
han galian C terutama batuan beku 

andesit dan breksi vulkanik.  

     Batuan beku andesit dan breksi 

vulkanik mempunyai karakteristik ter-

tentu sebagai bahan galian C untuk 
penggunaannya dalam bahan ba-

ngunan. 

     Penelitian ini bertujuan untuk me-

neliti sejauh mana penggunaan ba-
tuan beku andesit dan breksi vulkanik 

daerah penelitian untuk digunakan 

sebagai bahan bangunan sesuai de-
ngan karakteristiknya. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

     Sebagai acuan dan data dasar da-

lam penelitian ini adalah Peta Topo-
grafi daerah penelitian, Peta Geologi 

Lembar Serang skala 1:100.000 (E. 

Ruswana, K. Suwitodirjo dan Suhar-

sono, 1991), survey lapangan dilaku-
kan untuk mengambil data primer be-

rupa pengamatan singkapan dan 

pengambilan sampel batuan untuk di-

lakukan analisa properties batuan. 

Pengukuran topografi dilakukan untuk 
menghitung sumberdaya terkira dae-

rah penelitian apabila akan diman-

faatkan dalam skala penambangan 

besar. 
     Analisa propertis atau fisik batuan 

yang dilakukan adalah Kuat Tekan U-

niaxial, Ketahanan hancur dan ab-

sorstion, jenis analisa ini dipilih ber-
dasarkan kebutuhan dan peng-

klasifikasian bahan galian batu alam 

untuk pondasi bangunan dan agregat 

aduk beton sesuai SNI. 03-0394-

1989. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

     Pengamatan singkapan litologi di 

lapangan didapatkan secara umum 
batuan beku andesit dengan warna 

segar abu-abu, keras, strukturkekar 

berlembar,  tekstur porfiritik, hipokris-

talin disusun oleh fenokris plagio-
klas,k-feldspar, olivin dan piroksen. 

Proses ubahan dicirikan oleh kristali-

sasi mineral ubahan seperti klorit, epi-

dot, silika dan oksida besi. Secara 
mikroskopis kristal plagioklas berjenis 

andesin (AN12 – AN24), menunjukan 

kembar albit, albit karlsbad, zoning 

dan penetrasi, sebagian kristal tidak 

berwarna, berukuran 0,025-2 mm dan 
banyak mengalami retakan yang telah 

digantikan oleh oksida besi, klorit, 

silika dan gelas serta memotong feno-

kris dan massa dasar. Piroksen ber-
jenis hipersten dan enstatit, berwarna 

kehijauan mempunyai pleikroisme le-

mah, dengna kembar jamak dan se-

derhana, berukuran 0,05 – 0,36. 
Kristal piroksen dalam batuan ini pa-

ling banyak mengalami ubahan men-

jadi klorit, olivin berwarna hijau ke-

coklatan menunjukan relief tinggi de-
ngan pleokroisme kuat, berukuran 

0,085-0,95 mm dan sebagian telah 

terubah menjadi klorit. Mikrolit plagio-

klas meunjukan tekstur aliran bersa-

ma–sama dengan gelas menjadi 
massadasar. Klorit berwarna hijau pu-

cat-kecoklatan, agregat dan bersera-

but halus, hadir sebagai mineral 

ubahan pada fenokris dan sebagian 
kecil pada massadasar, mempunyai 

pleokroisme lemah. Kristalisasi klorit 

tampak hampir selalu berasosiasi de-

ngan kristalisasi silika dan mineral o-
pak. Mineral opak berwarna hitam, 

bertekstur granular berukuran 0,015-

0,15 mm. Silika menunjukan tekstur 

yang amorf, berupa veinlet dan seba-

gian kecil menggantikan kristal pla-
gioklas. Oksida besi berwarna coklat 

kekuningan berupa veinlet tidak ber-

aturan memotong fenokris dan masa-

dasar. Batuan andesit ini disebanding-
kan dengan tipe ubahan propilitik de-

ngan intensitas lemah. Breksi yang 

terdapat di daerah penelitian meru-

pakan breksi vulkanik dengan warna 

coklat, komponen batuan beku ande-

sit dengan ukuran kerikil sampai de-

ngan bongkah, dengan matriks tuff 
berukuran sedang sampai halus. Kon-

disi singkapan breksi telah mengalami 

pelapukan sedang, di beberapa tem-

pat ditemukan pelapukan mengulit 
bawang (concoid spheroidal) 

     Pengamatan di lapangan, breksi 

vulkanik menutupi lava andesit, breksi 

vulkanik ini dikorelasikan dengan For-
masi Tuff Banten yang berumur Plio-

sen awal bagian atas (Geologi Lembar 

Serang, Jawa, Rusmana, et al., 

1991), menutupi batuan beku andesit 

yang dikorelasikan dengan Formasi 
Batuan Gunung Api Gede berumur 

Pliosen awal (Rusmana, et al., 1991). 

     Strutur geologi tidak berkembang 

dengan baik, hanya ditemukan kekar–
kekar dengan intensitas rendah ber-

arah relatif baratlaut–tenggara. Sing-

kapan batuan beku andesit dan breksi 

vulkanik tersebar cukup luas di dae-
rah penelitian sehingga memungkin-

kan untuk dijadikan sumberdaya ba-

han galian C, untuk kepentingan batu 

split atau sebagai sirtu bahan aduk 
agregat. Tetapi berdasarkan peng-

amatan batuan dan hasil pengamatan 

mikroskopis didapatkan batuan beku 

andesit telah mengalami ubahan dan 

terlihat adanya rongga–rongga kecil 
dan retakan retakan mikro yang bisa 

mengakibatkan turunnya sifat–sifat 

keteknikan yang dibutuhkan dalam 

industri, sehingga dibutuhkan analisis 
keteknikan. 

     Dalam penyelidikan awal ini dila-

kukan uji keteknikan berupa Kuat Te-

kan Uniaxial, Ketahanan hancur dan 
absortion untuk melihat atau mem-

perkirakan penggunaan sebagai ba-

han industri. 

     Dari hasil uji keteknikan didapat-

kan nilai rata-rata tekan uniaksial 
(UCS) batu andesit 410,93 kg/cm2 

(konstruksi ringan), ketahanan hancur 

22,6% (konstruksi ringan) dan 

Absortion 1,82% (konstruksi berat). 
Sehingga berdasarkan hasil uji kua-

litas, maka batu andesit tersebut ter-

masuk dalam kelas III artinya hanya 
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dapat digunakan sebagai Pondasi Ba-

ngunan dan Agregat Aduk Beton kelas 

ringan. Sedangkan untuk breksi vul-

kanik, nilai rata-rata tekan uniaksial 
(UCS) 336,46 kg/cm2 (konstruksi 

ringan), ketahanan hancur 19,46% 

(kontruksi sedang) dan Absortion 

7,65% (konstruksi ringan). Sehingga 
berdasarkan hasil uji kualitas, maka 

breksi vulkanik tersebut termasuk 

dalam kelas III artinya hanya dapat 

digunakan sebagai Pondasi Bangunan 
dan Agregat Aduk Beton kelas ringan. 

  

KESIMPULAN 

 

     Batuan beku dan breksi volkanik di 
daerah penelitian dapat digunakan se-

bagai bahan bangunan dasar, namun 

berdasarkan karakteristik batuan hasil 

pengamatan petrografi dan sifat ke-
teknikannya yang dikaitkan dengan 

klasifikasi bahan dasar bangunan dari 

SNI. 03-0394-1989, dalam peng-

gunaannya batuan di daerah pene-
litian termasuk kedalam kelas III ya-

itu hanya dapat digunakan sebagai 

Pondasi Bangunan dan Agregat Aduk 

Beton kelas ringan. 
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Gambar 1. singkapan breksi vulkanik stasiun 1002 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
Gambar 2. Singkapan batuan andesit stasiun 1031 
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Gambar 3. Sayatan tipis batuan 
 

 

 

 
  

 

 

 
 

  

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4. Sayatan tipis batuan 

  

 

 
 

 

 

 
(1p) Foto diambil 

dari tiga titik 

pengamatan pada 
posisi nikol sejajar 

dan  ber2silang 

 
(1x) Foto 

menunjukan kristal 
plagioklas, olivin, 

piroksen dan klorit, 

serta rongga dan 
retakan mikro dalam 

batuan 

 

(1p) Foto diambil tiga titik 

pengamatan pada posisi 
nikol sejajar dan bersilang 

 

(1x) Foto menunjukan 
kristal plagioklas, olivin, 

piroksen dan klorit, serta 
rongga dan retakan mikro 

dalam batuan 
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